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PRASANGKA SOSIAL TERHADAP UMAT KRISTIANI

H. Fuad Nashori
Nurjannah

Program Magister Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga

Intisari

Tulisan ini bermaksud melakukan telaah empiris model prasangka sosial
mahasiswa Islam terhadap umat Kristiani ditinjau dari kematangan beragama,
pengetahuan agama, dan sifat kebaikan hati. Hipotesis yang diajukan adalah
model prasangka sosial terhadap umat Kristiani yang dipengaruhi oleh
kematangan beragama, pengetahuan agama, dan sifat kebaikan hati fit atau
cocok dengan data. Dengan menggunakan alat ukur berupa skala prasangka,
skala kematangan beragama, skala pengetahuan agama, dan skala kebaikan hati,
penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Islam di Yogyakarta yang berjumlah
254 mahasiswa. Data dianalisis dengan menggunakan teknik structural equation
modeling (SEM) program Lisrel 8.8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pengaruh kematangan beragama dan pengetahuan relasi Muslim-non Muslim
terhadap prasangka sosial melalui sifat kebaikan hati pada mahasiswa Islam
bersifat fit atau cocok dengan data empiris. Variabel kematangan beragama
memengaruhi prasangka sosial secara langsung maupun melalui sifat kebaikan
hati. Variabel pengetahuan agama memengaruhi prasangka sosial secara
langsung, namun tidak memberikan pengaruh terhadap sifat kebaikan hati.
Variabel kebaikan hati memengaruhi prasangka sosial secara langsung.

Kata kunci: prasangka terhadap umat Kristen, kematangan beragama, sifat

agreeableness, dan sifat keterbukaan.

Kata kunci: Prasangka sosial, sifat kebaikan hati, kematangan beragama,
pengetahuan agama
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Di dalam kehidupan bermasyarakat, keragaman dalam berbagai aspek,
seperti ras, suku bangsa, agama, organisasi sosial, partai politik, bahkan hobi
adalah keniscayaan. Keragaman-keragaman itu dipercaya menjadi potensi
kekuatan masyarakat. Ungkapan agama Islam yang dipercayai kebanyakan umat

]

Islam bahwa “perbedaan adalah rahmat memberi pesan moral bahwa
keunggulan suatu masyarakat justru terletak pada kemampuannya dalam
mengelola keragaman yang ada dalam realitas kehidupan mereka.

Salah satu kondisi ideal yang diharapkan dalam masyarakat yang
multikultural adalah adanya toleransi antar agama. Dalam masyarakat Indonesia
yang terdiri atas beragam penganut agama, toleransi agama merupakan sesuatu
yang amat penting. Antar pemeluk agama, yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen

Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu, semestinya dapat saling menghargai

pandangan, nilai-nilai dan perilaku orang lain yang berbeda dengan dirinya.

! Seorang ulama salaf dari generasi tabi’in, al-Imam al-Qasim bin Muhammad bin
Abu Bakar al-Shiddiq berkata:. (sl 323 alus 4dde &l Lo 23as Clalal Gl K
(Perbedaan pendapat di kalangan sahabat Nabi Muhammad shallallahu alaihi
wasallam merupakan rahmat bagi manusia). Seorang khalifah yang shaleh,
Umar bin Abdul Aziz radhiyallahu ‘anhu juga berkata: Aku tidak gembira
seandainya para sahabat Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam tidak
berbeda pendapat. Karena seandainya mereka tidak berbeda pendapat, tentu
tidak ada kemurahan dalam agama.



Salah satu bagian penting toleransi adalah kebebasan, yaitu memberi
kebebasan kepada sesama manusia untuk menjalankan keyakinannya dan
menentukan nasibnya masing-masing. 2 Islam sendiri menjunjung tinggi
kebebasan beragama. Setiap orang bebas menentukan pilihan agama yang
diyakininya.’ Beberapa ungkapan Allah ‘azza wa jalla sebagaimana disebutkan
dalam Kitab Suci Al-Qur’an menunjukkan adanya kebebasan beragama, yaitu
tidak ada paksaan dalam memilih agama* dan Tuhan sendiri tidak memaksa
manusia untuk beriman. °

Khusus terhadap pemeluk agama Kristen Katolik maupun Protestan, Islam
memandang umat Kristiani sebagai bagian dari ahli kitab. Agama Islam,
sebagaimana agama Kristen dan agama Yahudi, adalah bagian dari agama-agama
Ibrahim (abrahamic religions) yang merupakan agama monoteisme dan masing-

masing memiliki kitab suci yang berasal dari Allah ‘azza wa jalla.® Karenanya,

2 Baidi Bukhori, Toleransi Mahasiswa Islam terhadap Umat Kristiani. Disertasi.
Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM, 2013, hal. 27.

3 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Perdamaian dalam Perspektif al-Qur’an dan
Bibel dan Implikasinya terhadap Kerukunan Umat Beragama di Indonesia.
Dalam Moch Nur Ichwan dan Ahmad Muttaqin, Agama dan Perdamaian: Dari
Potensi Menuju Aksi, Yogyakarta: Penerbit CR-Peace, 2012, hal. 115.

4QS Yunus (10): 99. Allah berfirman: Tidak ada paksaan untuk (memasuki)
agama (Islam).

5 QS al-Baqgarah (2): 256. Allah berfirman: Dan jikalau Tuhanmu menghendaki,
tentulah beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah
kamu (hendak) memaksa semua manusia supaya mereka menjadi orang-orang
yang beriman?

6 Frederick M. Denny, Islam and Peacebuilding: Continuities and Transitions.
Dalam Harold Coward & Gordon S. Smith (eds.), Religion and Peabuilding.
New York: State University of New York Press, 2004, hal. 129.



umat Islam diperintahkan untuk berkomunikasi secara santun terhadap mereka. ’
Laki-laki Muslim juga dihalalkan untuk menikahi wanita ahli kitab (Kristen dan
Yahudi) yang menjaga kehormatan. ® Selain itu, makanan atau daging sembelihan
yang disembelih ahli kitab (Kristen dan Yahudi) dengan menyebut nama Allah
‘azza wa jalla dan tidak menyebut nama selain Allah ‘azza wa jalla juga halal
bagi umat Islam. Khusus tentang umat Kristiani, al-Qur’an’ menyebut “umat
Nasrani adalah sebaik-baik sejawat bagi umat Islam”. 1°

Toleransi merupakan ujung lain dari suatu kontinum prasangka terhadap

kelompok lain. Maksudnya adalah bila individu atau masyarakat menghidupkan

toleransi, maka dalam diri mereka tidak tumbuh kembang prasangka. Sebaliknya,

7 QS al-Ankabut (29): 46. Allah berfirman: Dan janganlah kamu berdebat dengan
ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-
orang yang zalim di antara mereka, dan katakanlah: ‘Kami telah beriman
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan
kepadamu. Tuhan kami dan Tuhan kamu adalah satu, dan hanya kepada-Nya
kami berserah diri’.

8 QS al-Maidah (5): 5. Allah berfirman: Allah berfirman: Saat ini dihalalkan
bagimu yang baik-baik. Makanan ahli kitab halal bagimu. (Demikian juga)
makananmu halal bagi mereka dan dihalalkan pula bagimu. Wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita beriman dan wanita-wanita
yang bersih bila kamu telah memberikan maskawin kepada mereka dengan
maksud menikahinya bukan menzinainya dan tidak pula menjadikan gundik-
gundik. Barangispa yang (menjadi) kafir sesudah ia beriman, maka amalnya
terhapus dan di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.

% QS al-Maidah (5): 82. Allah berfirman: Sesunguhnya kamu dapati orang-orang
yang paling keras permusuhannya ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang
musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat persahabatannya
dengan orang yang beriman adalah orang-orang yang berkata: ‘Sesungguhnya
kami ini orang Nasrani’. Yang demikian ini disebabkan di antara mereka
(orang-orang Nasrani itu) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga)
karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri.

10 Ahmad Muttaqin. “Meneguhkan harmoni Islam-Kristen”. Dalam Moch Nur
Ichwan dan Ahmad Muttaqin (eds.), Islam, Agama-agama, dan Nilai
Kemanusiaan. CIS-Form, Yogyakarta, 2013, hal. 147.



bila individu atau masyarakat tidak menghidupkan toleransi, maka dalam diri
mereka tumbuh kembang prasangka. !' Senada dengan pandangan di atas, ahli-ahli
psikologi sosial Robert A Baron dan Donn Byrne mengungkapkan bahwa wujud
ketiadaan toleransi adalah hidupnya prasangka sosial antar kelompok dalam
kehidupan bermasyarakat. Prasangka sosial sendiri dapat diartikan sebagai a
special type of attitude —generally negative one—toward the members of some
social group (sebuah sikap yang biasanya negatif terhadap kelompok agama
tertentu, yang semata-mata didasarkan keanggotaan mereka dalam kelompok
tersebut). !> Senada dengan Baron dan Byrne, Todd D Nelson mengartikan
prasangka sosial sebagai a biased evaluation of a group, base on real or imagined
characteristics of the group member (penilaian yang keliru terhadap suatu
kelompok berdasarkan karakteristik anggota kelompok tersebut, baik nyata
maupun tidak nyata). '3

Islam di satu sisi —sebagaimana telah diuraikan di atas—mendorong
toleransi, di sisi lain melarang prasangka. Larangan untuk berprasangka dapat
ditangkap secara jelas dari al-Qur’an dalam salah satu ayatnya. Allah ‘azza wa

jalla menyebut prasangka dan perilaku yang menyertainya sebagai perbuatan

""Robert A. Baron & Donn Byrne, Psikologi Sosial: Jilid 1. Terjemahan: Ratna
Djuwita. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012, hal. 213.

12 Robert A. Baron & Donn Byrne, Psikologi Sosial: Jilid 1. hal. 214.
13 Agus Abdul Rahman, Psikologi Sosial: Interasi Pengetahuan Wahyu dan
Pengetahuan Empiris. Jakarta: Rajawali Press, 2013, hal. 239.



dosa.

Nabi Muhammad juga melarang berprasangka dikarenakan prasangka
hakikatnya merupakan kebohongan.'’

Ajaran Islam dan berbagai fakta empiris memandang prasangka sosial
sebagai suatu sikap yang mengakibatkan keburukan bagi kehidupan manusia.
Sebagaimana disampaikan dalam al-Qur’an, prasangka berkaitan erat dengan
perilaku mencari kesalahan orang lain dan menggunjing pihak yang
diprasangkai.'® Senada dengan pandangan al-Qur’an, fakta empiris menunjukkan
prasangka sosial menghasilkan berbagai dampak buruk bagi kehidupan manusia,

7

di antaranya adalah meningkatkan diskriminasi, !’ meningkatkan agresivitas, '8

14 QS. Al-Hujurat (49):12. Allah berfirman: Hai orang-orang beriman, jauhilah
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian
kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa
jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang

15 Imam Nawawi, Riyadhus shalihin, Jakarta: Penerbit Jabal, 2012, hal. 601. Nabi
Muhammad saw bersabda: Hindarilah prasangka buruk, karena itu adalah
sebohong-bohongnya ucapan. Jangan pula mencari kesalahan. Jangan saling
iri. Jangan saling membenci. Jangan membelakangi. Jadilah hamba Allah yang
bersaudara (HR Bukhori & Muslim).

16 QS. Al-Hujurat (49):12.

17P.W. Corrigan, A.B. Edwards, A. Qreen, S.L. Thwart & D.L. Penn, Prejudice,
Social Distance, and Familiarity with Mental Illnes. Schizophrenia Bulletin, 27
(2), 2001, hal. 219-225; Cicilia Y. Prawasti, “Stereotip, Prasangka, dan
Diskriminasi”. Dalam Sarlito W Sarwono dan Eko Meinarno (eds.), Psikologi
Sosial. Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2009, hal. 226; Jean Lau Chin.
The Psychology of Prejudice and Discrimination. California: Greenwood
Publishing Group, 2010, hal. 114; Agus A. Rahman, Psikologi Sosial: Interaksi
Pengetahuan Wahyu dan Pengetahuan Empiris. Jakarta: Rajawali Press, 2013,
hal. 245 .

18 Beberapa hasil penelitian dan pendapat terkait, yaitu Robert Genthner, Richard
Shuntich, & Kenneth Bunting, Racial prejudice, belief similarity, and human
aggression. Journal of Psychology. 91(2), 1975, hal. 229-34; Abidin, Zainal.



memicu konflik bahkan dapat menghasilkan tragedi kemanusiaan seperti
genosida, ' menghadirkan jarak sosial, ?* meningkatkan etnosentrisme dan

favoritisme terhadap kelompok sendiri, 2!

menurunkan kesejahteraan psikologis,
22 merendahkan self esteem. 23

Yang menjadi persoalan adalah prasangka antar kelompok umat beragama
masih terus berangsung. Fenomena prasangka sosial antar pemeluk agama ini
dapat ditemukan dalam kehidupan masyarakat berbagai bangsa dengan

melibatkan berbagai agama. Hamda Zarin mengungkapkan banyaknya fenomena

prasangka sosial umat Hindu India terhadap umat Islam dan sebaliknya. Umat

Prasangka etnis dan kecenderungan agresi pemuda etnis jawa terhadap pemuda
etnis cina. Naskah publikasi tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas
Psikologi UGM, 1999, hal. 17; Taufik. Prasangka sosial dan kecenderungan
agresi pada etnis madura dengan latar belakang pengalaman yang berbeda.
Naskah publikasi tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi
UGM, 2003, hal. 14.

19 IJdhamsyah Eka Putra & Ardiningtiyas Pitaloka, Psikologi Prasangka: Sebab,
Dampak, dan Solusi. Bogor: Ghalia Indonesia, 2012, hal. 99.

20 Dani Sartika, Peran etnosentrisme dan prasangka terhadap munculnya jarak
sosial dalam pelaksanaan program otonomi daerah. Naskah publikasi tesis
(tidak diterbitkan). Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi
UGM, 2005, hal. 21.

2l Djamaludin Ancok & Fuad Nashori Suroso. Psikologi Islami: Solusi Islam atas
Problem-problem Psikologi. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2011, hal.
19.

22 Cicilia Y. Prawasti, “Stereotip, Prasangka, dan Diskriminasi”. Dalam Sarlito W
Sarwono dan Eko Meinarno (eds.), Psikologi Sosial. Jakarta: Penerbit Salemba
Humanika, 2009, hal. 242; Tabita R. Matana, Prasangka sosial, interaksi guru-
siswa, dan prestasi belajar. Naskah publikasi tesis. Yogyakarta: Program
Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM, 2007, hal. 17.

23 Tabita R . Matana, Prasangka sosial, interaksi guru-siswa, dan prestasi belajar.
Naskah publikasi tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi
UGM, 2007, hal. 18.



Islam seringkali digambarkan oleh umat Hindu sebagai umat yang “ganjil, aneh,
dan kuno.” Bahkan seorang fundamentalis Hindu bercerita bahwa “semua Muslim
adalah fundamentalis dan agama mereka kejam, semua Muslim mendukung
Pakistan dan mereka tidak patriotis, biang keladi berbagai kerusuhan adalah kaum
muslimin...” ?* Sebaliknya, sebagian umat Islam juga memandang umat Hindu
sebagai “umat yang tidak berbudaya, agama mereka menganjurkan tindakan jahat
seperti sati,” hidup menjanda, mengorbankan anak, semua orang Hindu itu
komunal dan ingin menyingkirkan kaum Muslim dari India.” 2

Temuan Nazirul Hasnain dalam suatu penelitian di India menunjukkan
masyarakat Hindu Hinayana di India memiliki prasangka sosial yang lebih rendah
terhadap umat Islam dibanding masyarakat Hindu Mahayana. Hal ini terjadi
karena umat Islam tidak memisahkan diri dan tidak ada larangan bergaul dengan
umat Hindu Hinayana, baik dalam urusan kemasyarakatan maupun dalam urusan
lainnya. Prinsip persamaan yang diterapkan dalam Islam membuat tidak adanya

jarak pemisah antar umat Islam dan Hindu Hinayana. Di sisi lain umat Islam

24 Hamda Zarin, “Prasangka Hindu-Muslim di India Kontemporer: Penyebab dan
Penanggulannya”. Dalam M.G. Husain (ed.), Psikologi dan Masyarakat dalam
Perspektif Islam hal 132.

25 Sati (Dewanagari: &dl) atau di Jawa terkenal dengan istilah Pati Obong adalah

praktik pemakaman religius di India. Perempuan yang baru saja menjadi janda
secara sukarela, atau dipaksa, untuk membakar dirinya di pyre pemakaman
suaminya. Praktik ini langka dan telah dilarang di India sejak tahun 1829.
Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Sati_%28praktik%?29. 23/12/2013.

26 Hamda Zarin, Prasangka Hindu-Muslim di India Kontemporer: Penyebab dan
Penanggulannya, hal 132.



Sunni dan Syiah sama-sama memiliki prasangka buruk terhadap umat Hindu
Mahayana. %’

Berkaitan dengan prasangka sosial yang melibatkan umat Islam dan umat
Kristiani, Baidi Bukhori mengungkapkan bahwa umat dua agama ini juga
memiliki sejarah konflik yang panjang. Umat Kristiani dipersepsikan sebagai
umat yang selalu terobsesi melakukan Kristenisasi dengan mengandalkan
pemenuhan materi orang-orang yang tidak berdaya (dhuafa’). Sebaliknya, umat
Islam dipersepsikan oleh umat Kristiani sebagai umat yang bodoh, ketinggalan
zaman, dan sebagainya.’® Dua umat ini memiliki sejarah panjang dalam berbagai
konflik besar di dunia. Yang paling besar tentu saja adalah perang salib, perang
antara umat Islam di Eropa dan Timur Tengah melawan umat Kristiani yang
berbasis di Eropa. %

Penelitian ini difokuskan pada prasangka sosial umat Islam terhadap umat

Kristiani dengan beberapa pertimbangan. Pertimbangan pertama adalah umumnya

27 Nazirul Hasnain, “Persepsi Hindu dan Muslim tentang Kelompok-Sendiri dan
Kelompok Luar”. Dalam M.G. Husain (ed.), Psikologi dan Masyarakat dalam
Perspektif Islam. Bandung: Penerbit Pustaka, 2003, hal. 122-123.

28 Gallup Survey menunjukkan bahwa sebanyak 43% dari 1.002 warga Amerika
yang disurvei memiliki prasangka sosial terhadap umat Islam. Bandingkan
dengan prasangka terhadap Kristen yang hanya 18%, Yahudi 15%, dan Budha
14%. Sebanyak 31% orang Amerika bilang "not favorable at all". Bandingkan
sikap mereka terhadap Budha 21%, Yahudi 14%, dan Kristen 4%. Sumber:
http://www.gallup.com/poll/125312/religious-prejudice-stronger-against-
muslims.aspx.S. Religious Prejudice Stronger Against Muslims. Diunduh 16
Januari 2014.

29 Baidi Bukhori, Model Toleransi Mahasiswa Islam terhadap Umat Kristiani.
Disertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM, 2013,
hal. 8-9.



kecenderungan kelompok minoritas®® menjadi sasaran prasangka atau intoleransi.
Di Indonesia, umat Kristiani merupakan kelompok minoritas yang paling sering
menjadi sasaran perilaku intoleransi. Pada tahun 2010 terdapat 81 kasus
intoleransi. Angka ini meningkat 30 persen dibanding tahun sebelumnya (2009)
yang “hanya” 59 kasus. Dari segi korban, umat Kristiani paling sering menjadi
objek perlakuan intoleransi, yaitu 33 kasus. 3! Di sisi lain, umat Islam merupakan
kelompok mayoritas sehingga memiliki peluang yang besar untuk melakukan
tindakan intoleransi. 32 Hal yang sama juga terjadi di daerah-daerah yang
mayoritas penganut Kristen, seperti Papua, Papua Barat, Maluku, Sulawesi Utara,
Nusa Tenggara Timur, umat Kristiani memiliki peluang yang besar untuk
bertindak intoleran terhadap umat Islam yang merupakan minoritas.

Pertimbangan kedua berkaitan dengan pemilihan prasangka umat Islam
terhadap umat Kristiani adalah agama Islam dan agama Kristen merupakan agama

satu rumpun, yaitu abrahamic religions, > keduanya mengajarkan perdamaian, 34

30 Beberapa ciri kelompok minoritas menurut Simpson adalah (1) merupakan
bagian (subordinate) dari suatu masyarakat/negara yang kompleks, (2)
memiliki ciri-ciri fisik dan kebudayaan yang dianggap melemahkan diri
mereka, (3) memiliki kesadaran kelompok yang sangat tinggi, (4) sesuatu yang
diturunkan melalui garis keturunan, (5) cenderung menikah dengan anggota
kelompok sendiri. Sumber: Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso,
Psikologi Islami: Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011, hal. 18.

31 Moderate Muslim Society, Tindakan intoleransi naik 30 persen. Diunduh pada
21 Desember 2010. http://moderatemuslim.net.

32 K. Romli, Membongkar prasangka, Jurnal Komunitas, 26, 39-46.

33 Frederick M. Denny, Islam and Peacebuilding: Continuities and Transitions.
Dalam Harold Coward & Gordon S. Smith (eds.), Religion and Peabuilding.
New York: State University of New York Press, 2004, hal. 129.
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namun sejarah mencatat hubungan antar keduanya mengalami pasang surut.
Pasang surut hubungan keduanya disebabkan adanya perang salib di masa lalu dan
isu Kristenisasi di masa kini.

Salah satu peristiwa besar di masa lalu yang sering dibawa-bawa dalam
interaksi antara umat Islam dan umat Kristiani adalah perang salib (1094-1344).
Bagi umat Kristiani, perang salib adalah operasi militer terhadap musuh-musuh
gereja yang diniatkan untuk membebaskan tanah suci (Yerussalem) dari
cengkeraman umat Islam. Di sisi lain umat Islam bertindak mempertahankan diri
dari serangan umat Kristiani. Menurut Karen Armstrong, perang salib
menghadirkan sentimen keagamaan yang kuat bagi kedua pemeluk agama
sehingga berdampak besar terhadap hubungan di antara keduanya. Dampaknya
dirasakan juga oleh umat Islam dan umat Kristiani di Indonesia, bahkan hingga
kini. Contohnya adalah dalam konflik Ambon pada tahun 1999-2001 yang
melibatkan umat Islam dan umat Kristiani, semangat perang Salib digunakan oleh
masing-masing umat untuk mengalahkan yang lain. 3

Selain perang salib, isu Kristenisasi di Indonesia merupakan salah satu isu
yang menjadi perhatian umat Islam Indonesia. Isu Kristenisasi di daerah-daerah

berbasis massa Muslim dan isu islamisasi di daerah-daerah berbasis massa Kristen

3% Muhammad Alfatih Suryadilaga, Perdamaian dalam Perspektif al-Qur’an dan
Bibel dan Implikasinya terhadap Kerukunan Umat Beragama di Indonesia. hal.
115.

35 Baidi Bukhori, Model Toleransi Mahasiswa Islam terhadap Umat Kristiani. hal.
8-9.
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menandai sebuah awal dari fase terburuk hubungan kedua belah pihak sejak
zaman kolonial Belanda hingga saat ini. 3

Penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Islam. Ada beberapa
pertimbangan berkaitan dengan pemilihan subjek mahasiswa. Pertama, mahasiswa
adalah agent of social change (agen perubahan sosial). Pemahaman mereka akan
berbagai hal, terutama interaksi sosial dan peran agama sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup diri mereka dan masyarakat yang lebih luas. Kedua,
pada umumnya mahasiswa berada pada rentang usia dewasa awal. Hal ini
sebagaimana diungkapkan sejumlah ahli psikologi perkembangan Diane E.
Papalia, Sally W Olds, dan Ruth D Feldman, bahwa dewasa awal terbentang dari
usia 18-24 tahun.?’ Pada masa ini, individu berada dalam tahap yang penting
dalam proses pemantapan sifat kepribadiannya, karena pembentukan kepribadian
secara relatif akan berlangsung hingga sekitar usia 30 tahun.® Ketiga, pada usia
ini mahasiswa mengalami banyak konflik dan keraguan tentang ajaran agama
yang mereka terima. Suatu penelitian menunjukkan 53% dari 142 mahasiswa
mengalami konflik dan keraguan terhadap ajaran agama, cara penerapan, keadaan

lembaga, dan tokoh agama. *°

36 A. Fanani, Konflik Islam-Kristen di Era Reformasi. Diunduh pada 7 Maret
2010. http://wmc-iainws/detail artikel.php? id=11.

37 Diane Papalia dkk (2007) mengungkapkan bahwa fase dewasa awal atau
adolescence berlangsung antara 8-24 tahun. Sumber: Diane E. Papalia, Sally
W. Olds, & Ruth D Feldman, Human Development. Terjemahan: Brian
Marwensdy. Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2009.

38 Jess Feist & Gregory J. Feist. Theories of Personality. Terjemahan. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008, hal. 178.

39 Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008, hal. 78.
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Pertanyaan penelitian yang hendak diajukan adalah faktor-faktor apa saja
yang menjadikan adanya prasangka umat Islam (dalam hal ini mahasiswa Islam)
terhadap umat Kristiani? Religiositas dan sifat kepribadian menjadi faktor yang
secara teoritis dan empiris memengaruhi prasangka sosial. Religiositas dapat
diketahui dari pengetahuan agama yang dianut dan kematangan beragamanya.
Berdasar penelitian yang dilakukan Andrew Village #° diketahui bahwa
religiositas intrinsik memiliki pengaruh terhadap rendahnya prasangka sosial.
Selanjutnya, Bo Ekehammar dan Nazar Akrami*! serta Chris G Sibley dan John
Duckitt > menunjukkan sifat kepribadian, khususnya sifat kebaikan hati,
memengaruhi prasangka sosial. Tidak kurang dari itu, Michael E. McCullough
menunjukkan bahwa religiositas memberikan pengaruh terhadap sifat kebaikan
hati.

Dari penjelasan di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji model
prasangka sosial terhadap umat Kristiani di mana religiositas (pengetahuan agama
tentang relasi Muslim-Nonmuslim dan kematangan beragama) secara langsung

maupun melalui sifat kebaikan hati memengaruhi prasangka sosial.

40 Andrew Village, Outgroup prejudice, personality, and religiosity: Disentangling
a complex web of relationships among adolescents in the UK. Psychology of
Religion and Spirituality, 3(4), hal. 269-284.

41 Bo Ekehammar & Nazar Akrami, The relation between personality and
prejudice: a variable- and a person-centred approach. European Journal of
Personality, 17 (6), 2003, hal. 449-464.

42 Chris G. Sibley & John Duckitt, Personality and Prejudice: A Meta-Analysis
and Theoretical Review. Personality and Social Psychology Review, 12, 2008,
248-279.

43 Michael E. McCullough, Forgiveness: Who Does It and How Do They Do it?
Current Directions in Psychological Science, 10, 6, 2001, hal. 194-197.



13

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat disampaikan adalah:

1. Bagaimana model prasangka sosial mahasiswa Muslim terhadap umat Kristiani
dengan melibatkan variabel kematangan beragama, pengetahuan agama, dan
sifat kebaikan hati?

2. Secara khusus dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana (1) hubungan antara
kematangan beragama dan prasangka mahasiswa Islam terhadap umat
Kristiani, (2) hubungan pengetahuan agama dan prasangka mahasiswa Islam
terhadap umat Kristiani, (3) hubungan sifat kebaikan hati dan prasangka
mahasiswa Islam terhadap umat Kristiani, (4) hubungan kematangan beragama
dan sifat kebaikan hati, dan (5) hubungan pengetahuan agama dan sifat

kebaikan hati.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui secara empiris pengaruh
kematangan beragama, pengetahuan agama Islam tentang relasi Muslim-
Nonmuslim, dan sifat kebaikan hati dengan prasangka sosial mahasiswa Islam
terhadap umat Kristiani.

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperkuat kajian
tentang studi agama dan resolusi konflik serta memperkuat teori psikologi sosial

tentang prasangka sosial, terutama yang berkaitan dengan faktor-faktor intrinsik.
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Adapun manfaat praktis penelitian ini adalah mengetahui kondisi prasangka

mahasiswa Islam terhadap umat Kristiani.

D. Sistematika Pembahasan

Diawali oleh latar belakang adanya fenomena prasangka antar umat
beragama di Indonesia, penelitian ini menegaskan tujuannya, yaitu mengetahui
secara empiris peran kematangan beragama, pengetahuan agama Islam tentang
relasi Muslim-Nonmuslim, dan sifat kebaikan hati terhadap prasangka sosial

mahasiswa Islam terhadap umat Kristiani.

Berikutnya, tinjauan pustaka dan dasar teori akan menerangkan secara jelas
penelitian yang relevan yang telah dilakukan ahli terkait masalah prasangka sosial.
Selanjutnya akan diterangkan pengertian dan aspek-aspek atau ciri-ciri dari
prasangka sosial, kematangan beragama, pengetahuan agama Islam tentang relasi

Muslim-Nonmuslim, dan sifat kebaikan hati.

Bagian metode penelitian akan mengungkap pendekatan penelitian,
responden penelitian, alat ukur penelitian beserta validitas-reliabilitas-

penyekorannya, serta teknik analisis data yang digunakan.

Bagian hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian akan berisi
beberapa hal, yaitu (a) deskripsi data, (b) uji hipotesis, (c) konfirmasi terhadap
teori yang mendasari hipotesis dan kecocokannya dengan hasil penelitian, (d)
penjelasan tentang kondisi prasangka sosial mahasiswa Islam terhadap umat

Kristiani, dan (e) evaluasi proses dan hasil penelitian.
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Bagian terakhir, berisi simpulan dan saran serta daftar pustaka. Di

belakangnya ditampilkan beberapa lampiran yang diperlukan.



BABY
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Ada beberapa simpulan yang dapat dituliskan dari penelitian ini.
Pertama: Model pengaruh kematangan beragama dan pengetahuan agama Islam
terhadap prasangka sosial terhadap umat Kristiani melalui perantara sifat kebaikan
hati pada mahasiswa Islam bersifat fit atau cocok dengan data empiris. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan temuan penting bahwa prasangka
social mahasiswa Islam terhadap umat Kristiani tidak hanya dipengaruhi oleh sifat
kebaikan hati tapi juga oleh kematangan beragama dan juga pengetahuan Islam.
Cara kerjanya adalah kematangan beragama memengaruhi prasangka sosial secara
langsung dan melalui sifat kebaikan hati sementara pengetahuan agama Islam
tentang relasi Muslim dan Nonmuslim memengaruhi prasangka sosial secara

langsung tanpa melalui sifat kebaikan hati.

Kedua: Kematangan beragama menjauhkan seseorang berprasangka
sosial terhadap kelompok agama Ilain. Kesediaan mahasiswa Islam untuk
memperbaharui diri secara terus menerus, komitmennya untuk konsisten dengan
ajaran agama, kemampuan berpikir integratif-komprehensif memungkinkannya

menghargai pemeluk agama lain.

Ketiga: Pengetahuan agama Islam tentang relasi Muslim-Nonmuslim
juga berperan dalam mengurangi prasangka sosial. Prasangka sosial dapat berubah
dengan bertambahnya pengetahuan seseorang tentang relasi Muslim dan

Nonmuslim. Prasangka tetap tinggi tanpa adanya perubahan pengetahuan agama.
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Penambahan pengetahuan agama, khususnya pengetahuan agama Islam tentang
pergaulan umum dan kemanusiaan, ideologi dan ritual, pernikahan dan warisan,
binis dan konsumsi, serta kepemimpinan, dapat memperbaharui sikap prasangka

mahasiswa Islam.

Keempat: Sifat kebaikan hati meminimalkan individu untuk
berprasangka sosial. Siapapun yang memiliki sifat-sifat yang baik seperti peduli,
percaya kepada orang lain, sederhana, murah hati, cenderung menghidupkan
sesuatu yang ada dalam dirinya dan memancarkan keluar dalam bentuk pergaulan
sosial. Pada saat yang sama mereka tidak menghidupkan pemikiran yang negatif

terhadap orang lain.

Kelima: Kematangan beragama menghidupkan sifat kebaikan hati
terhadap sesama makhluk (rahmatan lil ‘alamien). Kasih sayang tersebut —yang
merupakan inti sifat kebaikan hati (agreeableness) -- menjadikan individu
memiliki tanggung jawab moral terhadap sesamanya dengan cara membagi
sumber daya yang dimilikinya kepada orang yang berbuat kesalahan dan tidak
menganggap penting kesalahan mereka. Tanggung jawab moral terhadap orang
lain menjadikan individu meminimalkan sikap dan perilaku negatif, termasuk

prasangka.

Keenam: Di antara lima dimensi kematangan beragama, yang
peranannya paling besar adalah berurutan berikut ini: dimensi dengan urutan

dimensi heuristic (heuristik), character of dynamic (karakter dinamis), moral
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consistence  (konsistensi  moral), comprehensive-integrative  (integratif-

komprehensif), dan differentiation (diferensiasi).

Ketujuh: Di antara tiga dimensi pengetahuan Islam, yang peranannya
paling besar adalah berurutan berikut ini: dimensi social life-humanity, ideology-

ritual, dan consumption-bussiness.

Kedelapan: Di antara enam dimensi sifat kebaikan hati, yang peranannya
paling besar adalah berurutan berikut ini: Tender-mindedness, Altruism,

Straightforwardness, Compliance, modesty, dan Trust.

Ksembilan: Di antara enam dimensi prasangka sosial, yang peranannya
paling besar adalah berurutan berikut ini: aspek conative (konatif), affective

(afektif), dan cognitive (kognitif).

B. Saran-saran

Para peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan beberapa hal.
Pertama: Perlu dilakukan penelitian apakah model pengaruh yang dihasilkan dari
penelitian ini cocok dalam memahami fenomena prasangka sosial terhadap umat

Kristiani pada berbagai kelompok usia di Indonesia dan di mancanegara.

Kedua: Perlu juga dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah model
pengaruh prasangka sosial terhadap umat Kristiani yang ditemukan dalam

penelitian ini cocok dengan kelompok-kelompok khusus yang ada dalam
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kehidupan masyarakat Indonesia maupun masyarakat bangsa lain, seperti

prasangka terhadap jenis kelamin yang lain, ras, etnis, kecacatan, dan sebagainya.

Ketiga: Perlu dilakukan penelitian lanjutan apakah konstruk prasangka
sosial terhadap umat Kristiani yang digunakan dalam penelitian ini cocok untuk
memahami fenomena prasangka sosial terhadap umat Kristiani yang ada pada
berbagai kelompok agama selain Islam di Indonesia. Dalam konstruk ini, peru
diteliti bagaimana prasangka umat Hindu, Budha, Kong Hu Cu terhadap umat

Kristiani.

Keempat: Perlu dilakukan penelitian lanjutan apakah konstruk prasangka
sosial yang digunakan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam konteks
berbagai kelompok keagamaan Islam di Indonesia, seperti NU, Muhammadiyah,

Persis, dan sebagainya.

Kelima: Perlu dilakukan penelitian lanjutan apakah konstruk pengetahuan
agama [slam tentang relasi Muslim dan Nonmuslim yang digunakan dalam
penelitian ini dapat digunakan dalam konteks berbagai kelompok keagamaan

Islam di Indonesia, seperti NU, Muhammadiyah, Persis, dan sebagainya.

Selain saran untuk para peneliti selanjutnya, ada juga saran-saran untuk
Subjek Penelitian dan Pihak Terkait. Pertama: Saran untuk pemerintah dan pihak
lain yang terkait dengan pengembangan masyarakat yang harmonis, bahagia,
sehat, dan sejahtera adalah perlu dilakukan penyusunan strategi pengembangan
masyarakat dan penyelesaian konflik dengan melibatkan prasangka sosial

terhadap umat Kristiani. Prasangka sosial terhadap umat Kristiani dapat
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diminimalisasi dengan mengoptimalisasi kematangan beragama dan pengetahuan
Islam. Kematangan beragama dan pengetahuan Islam berperan dalam
menghidupkan sifat-sifat kebaikan hati sehingga pada gilirannya akan

meminimalisasi individu dalam berprasangka sosial kepada orang lain.

Kedua: Berkaitan dengan pentingnya peran kematangan beragama dalam
menghidupkan sifat-sifat positif yang terangkum dalam sifat kebaikan hati
(agreeableness trait), disarankan kepada para kyai/ustadz dan ahli agama lainnya
agar banyak menyampaikan dan melatihkan ajaran agama yang menghidupkan
sifat-sifat positif manusia, beberapa di antaranya adalah kepedulian kepada orang
lain (tender-mindedness), kemurahan hati (altruism), dan (straight-forwardness).
Semua sifat ini sangat membantu mengurangi terciptanya prasangka sosial
terhadap umat Kristiani dalam diri individu. Secara operasional, ajaran-ajaran
agama yang relevan dengan sifat-sifat ini dapat didasarkan kepada asmaul husna
(nama-nama baik Allah ‘azza wa jalla) seperti pengasih (al-rahman), penyayang

(al-rahim), baik (al-birru), dan sebagainya.

Ketiga: Disarankan juga agar dilakukan intervensi penurunan prasangka
sosial terhadap umat Kristiani. Intervensi ini dapat dilakukan dalam berbagai
konteks, seperti keluarga, organisasi, lembaga pendidikan, dan sebagainya. Pada

intinya, intervensi melibatkan peran agama dan pengetahuan Islam.



Daftar Pustaka

Abidin, Zainal. Prasangka etnis dan kecenderungan agresi pemuda etnis jawa
terhadap pemuda etnis cina. Naskah publikasi tesis. Yogyakarta: Program
Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM, 1999.

Abror, Robby H. Sketsa-sketsa Sosial: 60 Esei tentang Masalah Aktual,
Yogyakarta: Insight Reference, 2009.

Ancok, Djamaludin & Suroso, Fuad N. Psikologi Islami: Solusi Islam atas
Problem-problem Psikologi. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 2011.

Armstrong, Karen. Holy war: The crusades and their impact on today’s world.
New York: Anchor books, 2001.

Augostinos, Martha & Reynolds, Katherine J. Prejudice, Racism, and Social
Psychology. Dalam M Augostinos & K.J. Reynolds (eds), Understanding
Prejudice, Racism, and Social Conflict. London: Sage, 2001, hal. 1-24.

Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008.

Azwar, Saifuddin. Sikap Manusia: Teori dan pengukurannya. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005.

Badaria, Hesti & Astuti, Yulianti Dwi. Religiositas dan Penerimaan Diri pada
Penderita Diabetes Mellitus. Jurnal Psikologika (Ull Yogyakarta), 9, 2004,
hal. 21-30.

Baron, Robert A. & Byrne, Donn. Psikologi Sosial: Jilid 1. Terjemahan: Ratna
Djuwita. Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012.

Basri, Hasan. Pedoman Kerukunan Umat Beragama Menurut Ajaran Islam.
Dalam Mustoha dkk (eds.), Bingkai Kerukunan Hidup Umat Beragama di
Indonesia. Jakarta: Departemen Agama RI, 1997.

Bukhori, Baidi. Model Toleransi Mahasiswa Islam terhadap Umat Kristiani.
Disertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM,
2013.

Chin, Jean Lau. The Psychology of Prejudice and Discrimination. California:
Greenwood Publishing Group, 2010.

Corrigan, Patrick W., Edwards, A.B., Qreen, A., Thwart, S.L. & Penn, D.L.

Prejudice, Social Distance, and Familiarity with Mental Illnes.
Schizophrenia Bulletin, 27 (2), 2001, 219-225.

111



112

Costa Jr, Paul T.& McCrae, Robert R. Longitudinal stability of adult personality.
In R. Hogan, J. A. Johnson, & S. R. Briggs (Eds.), Handbook of Personality
Psychology (pp. 269-290). Orlando, FL: Academic Press, 1997.

Denny, Frederick M., Islam and Peacebuilding: Continuities and Transitions.
Dalam Harold Coward & Gordon S. Smith (eds.), Religion and Peabuilding.
New York: State University of New York Press, 2004.

Diana, R. Rachmy. Hubungan Religiositas dan Kreativitas Siswa Sekolah
Menengah Umum, Jurnal Psikologika (Ull Yogyakarta), 3 (7), hal. 5-25.

Ekehammar, Bo & Akrami, Nazar. The relation between personality and
prejudice: a variable- and a person-centred approach. European Journal of
Personality, 17 (6), 2003, 449-464.

Fanani, A., Konflik Islam-Kristen di Era Reformasi. Diunduh pada 7 Maret 2010.
http://wmc-iainws/detail artikel.php? id=11.

Feist, Jess & Feist, Gregory J. Theories of Personality. Terjemahan. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008.

Ferdinand, Augusty. Structural Equation Modeling dalam Penelitian Manajemen.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2002.

Gallup. http://www.gallup.com/poll/125312/religious-prejudice-stronger-against-
muslims.aspx.S. Religious Prejudice Stronger Against Muslims. Diunduh 16
Januari 2014.

Genthner, Robert, Shuntich, Richard, & Bunting, Kenneth. Racial prejudice,
belief similarity, and human aggression. Journal of Psychology. 91(2),
1975, 229-34.

Hair, Joseph F., Anderson, Rolph E., Tatham, Ronald L., & Black, William C.
Multivariate Data Analysis with Readings. Third Edition. Macmillan
Publishing Company, 1992.

Herek, Gregory M. Religious Orientation and Prejudice: A Comparison of Racial
and Sexual Attitudes. Personality and Social Psychology Bulletin. 13 (1),
1987, 34-44.

Hogg, Michael & Vaughan, Graham M. Social Psychology. New York: Prentice
Hall, 2011.

Husain, M.G. Perkembangan Identitas Islam dalam Skenario Dunia Modern.
Dalam M.G. Husain (ed.), Psikologi dan Masyarakat dalam Perspektif
Islam. Bandung: Penerbit Pustaka, 2003.



113

Hasnain, Nazirul. “Persepsi Hindu dan Muslim tentang Kelompok-Sendiri dan
Kelompok Luar”. Dalam M.G. Husain (ed.), Psikologi dan Masyarakat
dalam Perspektif Islam. Bandung: Penerbit Pustaka, 2003.

Idrus, Muhammad. Kepercayaan FEksistensial Remaja Jawa (Studi di Desa
Tlogorejo, Purwodadi, Purworejo, Jawa Tengah). Disertasi. Yogyakarta:
Fakultas Psikologi UGM, 2004.

Idrus, Muhammad. Metode Penelitian llmu Sosial. Jakarta: Penerbit Erlangga,
2009.

Jalaluddin. Psikologi Agama, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008.

Jatnika, Ratna. Sampling: Bahan Kuliah Statistik Program Doktor Psikologi.
Bandung: Fakultas Psikologi Unpad, 2010.

Kline, Rex B. Principle and Practice of Structual Equation Modeling. Second
Edition. A Division of Guilford Publication, Inc, 2005.

Matana, Tabita R. Prasangka sosial, interaksi guru-siswa, dan prestasi belajar.
Naskah publikasi tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas
Psikologi UGM, 2007.

McCrae, Robert R. & Costa, Paul T. Personality in Adulthood: A Five-Factor
Theory Perspective. New York: The Guilford Press, 2003.

McCullough, Michael E. Forgiveness: Who Does It and How Do They Do it?
Current Directions in Psychological Science, 10, 6, 2001, 194-197.

Moderate Muslim Society. Tindakan intoleransi naik 30 persen. Diunduh pada 21
Desember 2010 dari http://www.moderatemuslim.net.

Muttaqin, Ahmad. “Meneguhkan harmoni Islam-Kristen”. Dalam Moch Nur
Ichwan dan Ahmad Muttaqin (eds.), Islam, Agama-agama, dan Nilai
Kemanusiaan. Yogyakarta: CIS-Form, 2013.

Myers, David G., Exploring Social Psychology. New York: McGraw-Hill, 2013.

Nashori, H. Fuad. “Orientasi keagamaan mahasiswi Muslim berjilbab dan
mahasiswi Muslim tidak berjilbab”. Jurnal Psikologika, 3 (5), 1998, 27-38.

Nashori, H. Fuad. Kompetensi Interpersonal Mahasiswa Ditinjau dari Konsep
Diri, Kematangan Beragama, Senioritas. Naskah publikasi tesis.
Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM, 2000.



114

Nashori, H. Fuad. & Mucharam, Rachmy D. Mengembangkan Kreativitas Melalui
Religiositas. Yogyakarta: Penerbit Menara Kudus, 2003.

Nashori, H. Fuad. Psikologi Sosial Islami. Bandung: Penerbit Refika Aditama,
2008.

Nawawi, Imam. Riyadhus shalihin, Jakarta: Penerbit Jabal, 2012

Nelson, Todd D. Psychology of Prejudice. New York: Allyn and Bacon, 2002.

Papalia, Diane E., Sterns, H.L., Feldman, Ruth D., & Camp, C.J. Adult
Development and Aging. 3rd edition. New York: McGraw-Hill, 2007.

Papalia, Diane E., Sally W. Olds, & Ruth D Feldman, Human Development.
Terjemahan: Brian Marwensdy. Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2009.

Pitriana, Yuli & Emi Zulaifah, “Pengetahuan poligami dalam Islam dan sikap
terhadap poligami pada wanita muslim”. Jurnal Psikologika (UII
Yogyakarta), 10, 2006, hal. 109-118.

Putra, Idhamsyah Eka & Pitaloka, Ardiningtiyas. Psikologi Prasangka: Sebab,
Dampak, dan Solusi. Bogor: Ghalia Indonesia, 2012.

Prawasti, Cicilia Y. “Stereotip, Prasangka, dan Diskriminasi”. Dalam Sarlito W
Sarwono dan Eko Meinarno (eds.), Psikologi Sosial. Jakarta: Penerbit
Salemba Humanika, 2009.

Rahman, Agus A. Psikologi Sosial: Interaksi Pengetahuan Wahyu dan
Pengetahuan Empiris. Jakarta: Rajawali Press, 2013.

Romli, K., Membongkar prasangka, Jurnal Komunitas, 26, 39-46.

Sabiq, Sayid, Figh Sunnah 9-10-11, terj. M Nabhan Husein. Bandung: PT Al-
Maarif, 1984.

Saguy, Tamar, Tauseh, Nicole, Dovidio, John F., & Pratto, Felicia. The Irony of
Harmony: Intergroup Contact Can Produce False Expectations for Equality.
Psychological Science. 20 (1), 2009, 114-121.

Sartika, Dani. Peran etnosentrisme dan prasangka terhadap munculnya jarak sosial
dalam pelaksanaan program otonomi daerah. Naskah publikasi tesis (tidak
diterbitkan). Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM,
2005.



115

Sears, David O., Freedman, Jonathan L., & Peplau, Letitia A. Psikologi Sosial:
jilid 1. Jakarta: Penerbit Rajawali, 1994.

Selvyani, Melly, Pengetahuan Agama tentang Pergaulan antar Jenis Kelamin dan
Sikap terhadap Hidup Bersama Sebelum Menikah pada Mahasiswa Muslim.
Jurnal Psikologi (UIN Yogyakarta), 2008, 1 (2), 113-132.

Sibley, Chris G. & Duckitt, John. Personality and Prejudice: A Meta-Analysis and
Theoretical Review. Personality and Social Psychology Review, 12, 2008,
248-279.

Soeboer, Rubina. Prasangka dan Diskriminasi. Jurnal Psikologi Sosial. 3 (4), 45-
58. Jakarta: Jurusan Psikologi Sosial Fakultas Psikologi UI, 1990.

Solso, Robert L., Maclin, Otto H., & Maclin, M. Kimberly, Psikologi Kognitif:
Edisi Kedelapan. Terj.: Mikael Rahardanto & Kristianto Banuadji. Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2008.

Stangor, Charles. The Study of Stereotyping, Prejudice, Discrimination within
Social Psychology: A Quick History of Theory and Research. Dalam Charles
Stangor & Todd D Nelson (eds.), Handbook of Prejudice, Stereotyping,
Discrimination. hal. 1-22. New York: Psychology Press, 2010.

Suryadilaga, M.Alfatih. Perdamaian dalam Perspektif al-Qur’an dan Bibel dan
Implikasinya terhadap Kerukunan Umat Beragama di Indonesia. Dalam
Moch Nur Ichwan dan Ahmad MUTTAQIN, Agama dan Perdamaian: Dari
Potensi Menuju Aksi. Yogyakarta: Penerbit CR-Peace, 2012.

Suryanto, Putra, M. Ghazali B.A., Herdiana, Ike, & Alfian, [lTham Nur. Pengantar
Psikologi Sosial. Surabaya: Airlangga University Press, 2012.

Syafiq, Ahmad & Wahyuningsih, Hepi. “Hubungan antara religiositas dan etos
kerja Islami pada dosen Universitas Islam Indonesia”. Dalam H. Fuad
Nashori, Sus Budiharto, & Yulianti Dwi Astuti (eds.), Psikologi
Kepemimpinan. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Fahima, 2009, hal. 178-188.

Taufik. Prasangka sosial dan kecenderungan agresi pada etnis madura dengan
latar belakang pengalaman yang berbeda. Naskah publikasi tesis.
Yogyakarta: Program Pascasarjana Fakultas Psikologi UGM, 2003.

Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2012. Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa: Edisi Keempat. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama.

Tim Penerjemah Al-Qur’an dan Terjemahannya. 2004. Al-Qur’an dan
Terjemahannya. Jakarta: Departemen Agama RI.



116

Uyun, Qurotul. Religiositas dan Motif Berprestasi Mahasiswa. Jurnal Psikologika
(Ull Yogyakarta), 3 (6), hal. 45-54.

Village, Andrew. Outgroup prejudice, personality, and religiosity: Disentangling a
complex web of relationships among adolescents in the UK. Psychology of
Religion and Spirituality, 3(4), 2011, 269-284.

Vuchinich, Samuel, Bank, Lewis 1., & Patterson, Gerald R. Parenting, Peers, and
the Stability of Antisocial Behavior in Pre Adolescent Boys. Developmental
Psychology, 28 (3), 1992, 510-521.

Wijanto, Setyo Hari. Structural Equation Modeling dengan Lisrel 8.8.
Yogyakarta: Graha [Imu, 2008.

Wikipedia. http://id.wikipedia.org/wiki/Sati_%?28praktik%29. 23/12/2013.

Wulff, David M. Psychology of Religion: Classic and Contemporary Views. New
York: John Wiley and Sons, 1991.

Yewangoe, Andreas A. Agama dan kerukunan. Jakarta: Gunung mulia, 2009.
Zarin, Hamda. ‘“Prasangka Hindu-Muslim di India Kontemporer: Penyebab dan

Penanggulannya”. Dalam M.G. Husain (ed.), Psikologi dan Masyarakat
dalam Perspektif Islam. Bandung: Penerbit Pustaka, 2003.



[LLAMPIRAN 1
Skala Penelitian



118

2
<1
E
tn
[ndt
L
=
=
]

IS INQON

¢

iJ &=

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi wa barakatuh,
Pada kesempatan ini kami bermaksud memohon bantuan Saudara untuk mengisi beberapa
skala penelitian. Hal yang paling penting adalah kesediaan Saudara untuk meluangkan
waktu dan mengisi skala apa adanya sesuai dengan keadaan Saudara. Kami ucapkan
terima kasih atas partisipasi Saudara dengan diiringi doa semoga Allah swt membalas
semua kebaikan Saudara dengan kebaikan yang berlipat.

Wassalam,

Dr. H. Fuad Nashori, S.Psi., M.Si., Psi (Peneliti)

PERNYATAN KESEDIAAN SEBAGAI RESPONDEN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama 2 (boleh inisial)

No Kontak : (boleh tak ditulis)

Usia

Jenis Kelamin : OLaki-laki OPerempuan

Fak/Prodi

Asal Kabupaten/Kota

Suku Bangsa Ayah/Ibu : /

Agama Ayah/Ibu : /

Menyatakan bersedia sebagai subjek penelitian ini.
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Skala A

PETUNJUK : Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini, kemudian pilihlah

dengan cara menyilang (x) pada kotak yang telah disediakan.

1.

wok »n

SS, bila dirasakan SANGAT SESUAI dengan keaadan anda saat ini.

S, bila dirasakan SESUAI dengan keadaan anda saat ini.

R, bila RAGU-RAGU atau tidak ingat situasinya

TS, bila dirasakan TIDAK SESUAI dengan keadaan anda saat ini

STS,bila dirasakan SANGAT TIDAK SESUAI dengan keadaan anda saat ini

No

Pernyataan SS S |R |TS |ST

Ajaran agama yang saya yakini berperan penting dalam
mempengaruhi jalan hidup saya selama ini.

Saya melakukan perenungan tentang kaitan antara kenyataan
hidup dan agama yang saya peluk.

Saya mengamati hal-hal yang terjadi dalam hidup dan
menghubungkannya dengan ajaran agama.

Menurut saya, ada ajaran agama yang saya anut bertentangan
dengan ilmu pengetahuan.

Saya mempertimbangkan ajaran agama saya dengan serius,
sehingga saya yakin akan kebenarannya.

Saya melakukan perenungan untuk menilai tingkat keimanan
saya.

Saya beribadah karena saya memerlukannya.

Saya rasa saya perlu mendapatkan pengalaman keagamaan
yang khas

Dalam hidup saya ada hal yang tidak tersentuh oleh ajaran
agama.

10

Saya berusaha berperilaku jujur sesuai dengan ajaran agama
yang saya peluk.

11

Permasalahan-permasalahan hidup yang kompleks membuat
saya tidak sempat mengingat Tuhan.

12

Saya berusaha menjadi manusia yang baik sebagaimana
dianjurkan agama.
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No | Pernyataan SS R |TS | ST
S

13 . .
Menurut saya, ajaran agama yang saya anut juga mencakup
hal-hal selain ibadah, seperti kesenian, olahraga, dan iptek.

14 Saya yakin dalam ajaran agama terkandung ilmu
pengetahuan.

15 . . .
Saya rasa agama juga mengajarkan ilmu pengetahuan.

16 Saya merasa ajaran agama adalah hal yang terpisah dari ilmu
pengetahuan.

17 Sudah lama saya tidak mempelajari ilmu agama lagi.

18 Meskipun sibuk, saya berusaha menyempatkan diri belajar
agama secara terus menerus.

19 Saya ingin lebih baik lagi dalam beragama.

20 Pantang bagi saya berzina, karena Tuhan tidak menyukainya.

21 Saya berusaha memperbaiki ibadah saya sebagai pemeluk
agama.

22
Saya merasa malas membaca buku-buku agama.

23 Saya orang beragama meskipun kadang-kadang saya menipu
orangtua saya.

24 3 . . .
Agama dan ilmu pengetahuan tidak mungkin diintegrasikan.

2 Membicarakan kejelekan teman saya lakukan meski tidak
diperbolehkan agama.

26 Melihat gambar porno saya lakukan sebagai hiburan
walaupun kitab suci agama saya melarangnya.

27 Tidak ada yang perlu dikritisi dalam ajaran agama yang
disampaikan kepada kita.

28 Saya tidak perlu belajar agama lagi, karena semenjak kecil
saya terus menerus mempelajarinya.

2 Menurut saya percuma saja bersikap kritis terhadap agama,
karena rasio kita tidak dapat menjangkaunya.

30 Saya beribadah karena kebiasaan saja.

SS = Sangat sesuai S = Sesuai R=Ragu-ragu

TS = Tidak sesuai

STS = Sangat tidak sesuai




Skala B-C

Petunjuk: Kita telah menjalani hidup dengan berbagai pengalaman. Cobalah
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untuk memikirkan bagaimana anda menghadapi berbagai situasi kondisi dalam

diri maupun ketika berhubungan dengan lingkungan sekitar anda. Selanjutnya,

berilah tanda silang (x) pada salah satu kolom (dari rentang 1 hingga 5) yang

paling tepat menggambarkan bagaimana biasanya Anda menanggapi situasi yang

terjadi. Masing-masing kolom kosong mewakili jawaban sebagai berikut:

1 2 3 4 5
Sangat jarang Jarang terjadi Kadang- Sering terjadi Sangat sering
terjadi kadang terjadi terjadi
NO PERNYATAAN 2134 /|5
1. Saya peduli terhadap keadaan orang lain
2. Saya membantu siapa saja yang sedang kesusahan
3. Saya hanya mau menolong orang yang satu suku dengan saya
4. Saya bangga menunjukkan keberhasilan saya
5. Saya memilih penampilan yang sederhana
6. Penampilan yang wah sangat penting agar dihormati orang lain
7. Bila diperlakukan tidak menyenangkan saya mengambil tindakan
untuk membalasnya
8 Saya suka berlawanan dengan orang lain
9. Saya suka tersenyum kepada semua orang
10. | Saya membantu teman untuk mendapatkan kesuksesan
11. | Saya memilih siapa orang yang saya perlu tolong
12. | Saya membantu orang lain tanpa memperdulikan latar belakang
kehidupannya
13. | Saya dapat menyampaikan kritik secara langsung pada orang lain

tanpa membuatnya tersinggung




122

NO PERNYATAAN 4
14. | Saya suka menyimpan pendapat-pendapat saya dalam hati (UF)
15. | Saya mampu menyatakan langsung pendapat saya kepada orang
lain dengan bahasa yang sopan
16. | Saya percaya bahwa orang lain memiliki niat baik
17. | Saya tidak mudah percaya kepada orang lain

18.

Saya percaya pada apa yang orang lain katakan
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Skala D

PETUNJUK : Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini, kemudian
pilihlah dengan cara menyilang (x) pada kotak yang telah disediakan.

1. S8, bila dirasakan SANGAT SETUJU dengan keaadan anda saat ini.

S, bila dirasakan SETUJU dengan keadaan anda saat ini.

R, bila RAGU-RAGU atau tidak ingat situasinya

TS, bila dirasakan TIDAK SETUJU dengan keadaan anda saat ini

STS,bila dirasakan SANGAT TIDAK SETUJU dengan keadaan anda saat ini

wok »n

No | Pernyataan SS|S | R | TS | STS

1 Bila ada konflik antara orang Islam dan orang Kristen, maka
pasti yang bersalah orang Kristen

2 Saya lebih memilih orang Kristen yang jujur sebagai teman
daripada orang Islam yang saya ragukan kejujurannya

3
Saya malas bergaul dengan orang Kristen

4
Saya merasa tidak nyaman bertetangga dengan orang Kristen

5 Ada sesuatu yang mengganjal dalam hati bila saya harus satu
tim kerja dengan orang Kristen

6 Saya merasa senang kalau ada orang Kristen dinyatakan
bersalah oleh pengadilan

7 Saya merasa tidak senang mendengar orang Kristen mendapat
perlakuan yang tidak bersahabat dari pemeluk agama lain

8 Saya yakin walau minoritas, orang-orang Kristen berusaha
menguasai jabatan-jabatan penting dalam legislatif, eksekutif
dan yudikatif.

9 Saya berpendapat bahwa orang-orang Kristen berusaha
menguasai media massa

10 | Kalau ada orang Kristen membutuhkan pertolongan, maka
saya akan menolongnya paling belakangan setelah menolong
yang lain

11 | Apabila ada konflik antara pemeluk Kristen dan pemeluk
agama lain, pasti saya akan membela yang non-Kristen

12 | Saya akan bersikap adil ketika membagi bantuan untuk orang
Kristen dan orang Islam yang menjadi korban bencana

13 | Saya senang bisa bekerjasama dengan orang agama lain,
termasuk orang Kristen, dalam suatu proyek kemanusiaan

14 | Saya yakin orang-orang Kristen bersungguh-sungguh
memperjuangkan nasib orang-orang Islam

No | Pernyataan SS|S |R | TS | STS
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15 | Saya masih merasa sakit hati atas pengalaman buruk bergaul
dengan orang-orang Kristen

16 | Di mana pun berada, saya yakin orang Kristen selalu ingin
agar umat Islam mau berganti agama menjadi penganut
Kristen

17 | Saya percaya orang Kristen akan membela perilaku orang-
orang Barat yang menyerang negara-negara Islam

18 | Saya yakin orang-orang Kristen selalu mencurigai orang-
orang Islam

19 | Saya akan meminta nasihat/saran dari orang Kristen yang ahli
dalam bidangnya

20 | Apapun makanan yang dikirim teman yang beragama
Kristen, maka saya tidak akan memakannya

21 | Saya tidak akan menghadiri undangan resepsi pernikahan
teman yang beragama Kristen

22
Saya senang bergaul dengan orang Kristen yang religius

23
Menurut saya, orang Kristen itu kebarat-baratan

24
Saya tidak senang orang Kristen diperlakukan semena-mena

25 | Saya yakin orang Kristen berbahagia atas kesuksesan umat
Islam

26 | Kalau ada konflik antara orang Kristen dan pemeluk agama
lain (Budha, Hindu), pasti yang bersalah orang Kristen

27 | Saya yakin dosen beragama Kristen akan memberikan
penilaian yang objektif terhadap mahasiswa Islam

28 Saya akan memaatkan kesalahan orang Kristen yang
menyakiti keluarga saya

29 Saya tidak menyukai teman beragama Kristen yang
menunjukkan prestasi bagus

30 | Saya senang bergaul dengan orang-orang Kristen yang tidak
religious

SS = Sangat setuju S = Setuju R= Ragu-ragu
TS = Tidak setuju STS = Sangat tidak setuju

Skala E




125

PETUNJUK : Berikut ini adalah tes pengetahuan agama Islam tentang relasi
Muslim dan Nonmuslim. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini,
kemudian pilihlah dengan cara menyilang (x) pada kotak yang telah disediakan.
1. B, bila jawabannya benar

2. S, bila jawabannya salah

No | Pernyataan B |S

! Umat [slam tidak boleh menghalangi umat Kristen mendirikan gereja
yang dibangun sesuai ketentuan negara

2 Lelaki muslim boleh menikahi wanita ahli kitab.

3 Orang Islam boleh menghadiri undangan pesta pernikahan orang
Kristen

4 Orang Islam boleh menerima ajakan teman Kristen untuk ikut ritual di
gereja

> Orang Islam Indonesia boleh memilih orang Kristen sebagai pemimpin
nasional

6 Orang Islam boleh mengunjungi orang Kristen yang sakit

7 Orang Islam boleh bersilaturahmi dengan orang Kristen

8 Orang Islam boleh berserikat dalam perdagangan dengan orang Kristen

9 Bila tidak calon Muslim, orang Islam boleh memilih orang Kristen
yang berkompeten sebagai pemimpin

10 Orang Islam boleh menerima warisan dari kerabatnya yang beragama
Kristen

1 Orang Islam boleh membuat wasiat agar kerabatnya yang beragama
Kristen menerima warisan

12 Orang Islam wajib membayar upah pegawai Kristen secara adil seperti
ketika membayar pegawai Muslim

13 Orang Islam tidak boleh mematahkan salib-salib

14 Orang Islam tidak boleh merusak gereja

No | Pernyataan B |S

15 . . .
Orang Islam tidak berhak melarang orang Kristen makan babi karena
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dalam Kristen babi diperbolehkan untuk dimakan

16 Orang Islam boleh berbuat tidak menyenangkan terhadap Nonmuslim
karena mereka kafir

17 Orang Islam wajib menghargai teman yang Nonmuslim

18 Orang Islam boleh bekerjasama dengan Nonmuslim alam urusan
kemanusiaan

19 Orang Islam boleh memberikan hadiah ulang tahun kepada temannya
yang Nonmuslim

20 Orang Islam boleh minta tolong kepada Nonmuslim saat membutuhkan
pertolongan

21 Orang Islam wajib menolong Nonmuslim yang kesusahan

22 Orang Islam boleh memaksa Nonmuslim meninggalkan agamanya

2 Orang Islam boleh memakan makanan siap saji yang sebelumnya
disajikan dalam acara ritual agama Kristen

24 Orang Islam boleh memakan masakan ahli kitab (Yahudi, Kristen)
yang disembelih dengan menyebut nama Allah

2 Orang Islam tak harus mempertimbangkan agama yang dianut ketika
memilih pemimpin

26

Perempuan Muslim boleh menikah dengan lelaki Kristen

Mohon diperiksa sekali lagi untuk memastikan semua pernyataan

sudah ditanggapi. Terima Kasih atas Kerja Sama dan Partisipasi

Saudara.



LAMPIRAN 2

Hasil Analisis
Validitas-Reliabilitas



HASIL ANALISIS VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Variabel A
TahapSatu
Item R xy Tanda Riaper | kesimpulan
al 0,273 > 0,300 | Tidak valid
a2 0,261 > 0,300 | Tidakvalid
a3 0,615 > 0,300 valid
a4 0,285 > 0,300 | Tidakvalid
as 0,513 > 0,300 valid
ab 0,372 > 0,300 valid
a7 0,360 > 0,300 valid
a9 0,524 > 0,300 valid
al0 0,439 > 0,300 valid
all 0,418 > 0,300 valid
al2 0,389 > 0,300 valid
al3 0,472 > 0,300 valid
al4 0,334 > 0,300 valid
als 0,496 > 0,300 valid
al6 0,682 > 0,300 valid
al7 0,281 > 0,300 | Tidakvalid
al8 0,601 > 0,300 valid
al9 0,440 > 0,300 valid
a20 0,341 > 0,300 valid
a2l 0,424 > 0,300 valid

128



129

a22 0,409 > 0,300 valid
a23 0,476 > 0,300 valid
a24 0,606 > 0,300 valid
a25 0,328 > 0,300 valid
a26 0,443 > 0,300 valid
a27 0,318 > 0,300 | Tidakvalid
a28 0,358 > 0,300 valid
a29 0,411 > 0,300 valid
a30 0,424 > 0,300 valid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

815 30
Tahapdua
Item Ry, Tanda | R;yp.; | keputusan
a3 0,626 > 0,300 valid
a5 0,483 > 0,300 valid
a6 0,394 > 0,300 valid
a7l 0,381 > 0,300 valid
a9 0,537 > 0,300 valid
alo 0,459 > 0,300 valid
all 0,401 > 0,300 valid
al2 0,409 > 0,300 valid
al3 0,481 > 0,300 valid




al4 0,326 0,300 valid
al5s 0,504 0,300 valid
alé 0,673 0,300 valid
al8 0,617 0,300 valid
al9 0,446 0,300 valid
a20 0,351 0,300 valid
a2l 0,445 0,300 valid
a22 0,449 0,300 valid
a23 0,500 0,300 valid
a24 0,589 0,300 valid
a25 0,352 0,300 valid
a26 0,448 0,300 valid
a28 0,357 0,300 valid
a29 0,399 0,300 valid
a30 0,436 0,300 valid
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items

.818

29

Variabel B-C

130



Tahapsatu

Item Ry, Tanda Riabel kesimpulan

bl 0,196 < 0,300 Tidak valid

b2 0,461 > 0,300 valid

b3 0,476 > 0,300 valid

b4 0,285 > 0,300 Tidakvalid

b5 0,505 > 0,300 valid

b6 0,629 > 0,300 valid

b7 0,516 > 0,300 valid

B8 0,309 > 0,300 valid

b9 0,510 > 0,300 valid
b10 0,541 > 0,300 valid
bll 0,367 > 0,300 valid
bl2 0,428 > 0,300 valid
bl3 0,568 > 0,300 valid
b14 0,344 > 0,300 valid
bl5 0,309 > 0,300 valid
bl6 0,487 > 0,300 valid
bl7 0,161 < 0,300 Tidakvalid
b18 0,047 < 0,300 Tidakvalid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.683

18
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Tahapdua
Item R xy Tanda Riaber kesimpulan
b2 0,455 > 0,300 valid
b3 0,455 > 0,300 valid
b5 0,477 > 0,300 valid
b6 0,580 > 0,300 valid
b7 0,516 > 0,300 valid
b8 0,315 > 0,300 valid
b9 0,518 > 0,300 valid
bl10 0,574 > 0,300 valid
bll 0,382 > 0,300 valid
bl2 0,455 > 0,300 valid
bl3 0,632 > 0,300 valid
b14 0,393 > 0,300 valid
bl5 0,416 > 0,300 valid
bl6 0,496 > 0,300 valid
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
789 14
Variabel D
TahapSatu
Item Ry, Tanda Riabel keputusan
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dl 0,598 0.300 valid
d2 0,542 0.300 valid
d3 0,654 0.300 valid
d4 0,724 0.300 valid
ds 0,671 0.300 valid
dé 0,253 0.300 valid
d7 0,276 0.300 valid
dg 0,294 0.300 valid
d9 0,473 0.300 valid
d10 0,608 0.300 valid
dll 0,476 0.300 valid
di2 0,454 0.300 valid
d13 0,635 0.300 valid
di4 0,477 0.300 valid
d1s 0,535 0.300 valid
d1eé 0,596 0.300 valid
d17 0,777 0.300 valid
d18 0,750 0.300 valid
d19 0,420 0.300 valid
d20 0,550 0.300 valid
d21 0,608 0.300 valid
d22 0,408 0.300 valid
d23 0,426 0.300 valid
d24 0,471 0.300 valid
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d25s 0,455 > 0.300 valid
d26 0,290 > 0.300 valid
d27 0,436 > 0.300 valid
d28 0,246 > 0.300 valid
d29 0,491 > 0.300 valid
d30 0,018 > 0.300 Tidak valid
Tahapdua
Item Ry, Tanda Riaper | Kesimpulan
dl 0,600 > 0.300 valid
d2 0,546 > 0.300 valid
d3 0,654 > 0.300 valid
d4 0,731 > 0.300 valid
ds 0,673 > 0.300 valid
d9 0,465 > 0.300 valid
d10 0,602 > 0.300 valid
dil 0,483 > 0.300 valid
di2 0,457 > 0.300 valid
di13 0,636 = 0.300 valid
d14 0,482 > 0.300 valid
di1s 0,535 > 0.300 valid
d16 0,597 > 0.300 valid
d17 0,779 > 0.300 valid
di8 0,752 > 0.300 valid
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d19 0,432 0.300 valid
d20 0,546 0.300 valid
d21 0,603 0.300 valid
d22 0,406 0.300 valid
d23 0,436 0.300 valid
d24 0,454 0.300 valid
d25 0,445 0.300 valid
d27 0,440 0.300 valid
d29 0,475 0.300 valid

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
.884 29
Variabel E
ITEM Prosentase
ITEM 1 86.11%
ITEM 2 47.22%
ITEM 3 81.94%
ITEM 4 93.06%
ITEM 5 51.39%
ITEM 6 95.83%
ITEM 7 93.06%
ITEM 8 90.28%
ITEM 9 61.11%
ITEM
10 37.50%
ITEM
11 65.28%
ITEM
12 97.22%
ITEM
13 84.72%
ITEM 77.78%
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14
ITEM

15 87.50%
ITEM

16 90.28%
ITEM

17 100.00%
ITEM

18 94.44%
ITEM

19 88.89%
ITEM

20 97.22%
ITEM

21 88.89%
ITEM

22 88.89%
ITEM

23 80.56%
ITEM

24 43.06%
ITEM

25 27.78%
ITEM

26 86.11%
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Lampiran 3

Data Penelitian
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Data Penelitian

Skala Social Prejudice

Indikator Cognitive

Jumlah

32
32
29
26

36
30
31

33

35
28

28

38
24
35

38
29
29

37
42

28

26

21

34
24
31

31

31

29

39
28

28

35

28

29

Cognitive

ITEM

ITEM

27

ITEM

26

ITEM

25

ITEM

23

ITEM

18

17

ITEM

16

ITEM

ITEM

ITEM

No.

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29

30
31

32
33

34
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35
28

30
34
36
20

37
35

32
21

33

31

34
32
31

26

29
28

36
27

24

30
29
40

30
33

30
26

34
22
31

26

31

36
34
37
27

20
31

30
27

35

36
37
38

39
40
41

42
43

44
45

46
47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70
71

72
73

74
75
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31

22

39
31

35

36
26

32
35

33

33

39
37
30
32
27

31

28

37
28

38

37
42

37
40

38
29
27

28

30
40

26

31

25

31

30
31

30
33

27

34

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
87
88

89
90
91

92
93

94
95

96
97
98

99
100

101

102
103

104
105

106

107

108

109

110
111

112
113

114
115

116
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28

33

29
30
29
21

37
18
29

32
29
28

31

30
31

24
27

29
23

35

41

33

32
28

33

33

33

31

29

36
23

30
29

36
26

30
28

29

34
27

32

117
118
119
120

121

122
123

124
125

126

127

128

129

130
131

132
133

134
135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152
153

154
155

156

157
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30
25

21

40

22
29

34
29
24
26

27

25

19
27

17
32
38
33

24

39
29

30
36
23

25

24
33

30
37
28

28

37
29
26

27

28

35

33

25

27

29

158

159

160

161

162
163

164
165

166
167
168
169
170

171

172
173

174
175

176
177
178
179
180
181

182
183

184
185

186

187

188

189

190

191

192
193

194
195

196

197
198
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23

31

28

30
37
24
22
25

31

31

22
35

27

23

29
23

33

32
31

25

36
33

32
30
31

42

30
29
26

29
29

31

24
33

22
26

27

28

44

28

24

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
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33

28

24
35

25

32
26

22

32
34
29

34
28

26

28

240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254

Skala Social Prejudice

Indikator Affective

Jumla
h

26

22
23

23

29
22
25

24
24
23

23

28

18
18
25

20
24
27

Affective

ITE
M
29

ITE
M
24

ITE
M
22

ITE
M
15

ITEM
14

ITEM
13

ITEM
6

ITEM
4

No.

10

11

12
13
14
15
16
17
18
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27

21

20
17
31

21

23

28

23

26

33

21

29
28

23

24
26

25

27

27

24

16
26

25

25

21

30
23

27

21

22
24
21

22
26

18
21

26

24
27

20

19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

)

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
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22

18
22
25

19
25

24
24
25

23

25

20
22
25

24
22
23

20
33

22
23

26

20
23

27

24
26

33

24
25

22
21

19
27

29
23

29

30
32
33

30

60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
&3

84
85

86
87
88
&9
90
91

92
93

94
95

96

97

98

99
100
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21

22
23

22
26

25

19
28

22
23

23

25

32
24
23

25

20
22
23

26

22
24
29

14
16
30
23

19
22
26

28

22
27

25

17
24
22
22
25

25

22

101

102
103

104
105

106

107
108

109

110
111

112
113

114
115

116

117
118

119

120

121

122
123

124

125

126

127
128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141
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20
27

26

23

25

18
27

21

32
20
23

23

24

13
21

21

16
22

17
32
20
25

28

21

19
24

17
22

10
25

16
26

27

27

20
21

22
26

28

14
17

142
143

144
145

146

147
148

149

150

151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166

167
168

169

170

171

172
173

174
175

176

177
178

179

180
181

182




149

23

26

21

24
31

26

27

27

24
2
25

30
23

21

22
24

16
25

22
22
23

23

17
21

26

24
21

26

22
21

29
20
25

25

21

28

19
25

26

21

21

183

184
185

186

187
188

189

190

191

192
193

194
195

196

197
198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
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28

21

22
22
22
25

22

17
24
28

21

18
22
26

24

16
24
2
21

29

19
18
25

25

23

33

22
20

21

22
26

224
225
226

227
228

229
230
231

232
233

234
235

236

237
238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248

249
250
251

252
253
254

Skala Social Prejudice

Indikator: Conative

Jumlah

33
22
21

25

Conative
ITEM

ITEM

28

ITEM

21

ITEM

20

ITEM

19

ITEM

12

11

ITEM

10

ITEM

ITEM

ITEM

No.
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36
24
28

27

25

25

24
35

19
21

29

23

22

36
30
20
25

19
28

25

22

22
27
20
31

33

29
34

25

27

27

28

30
29

30

17
25

27

28

21

30

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40
41

42
43

44
45
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29
28

26

22
26

25

19
20
22

19
30
22
31

26
21

18
21

28

19
24
23

26
25

29

24

15
20
31

29

23

27

18
32
23

25

26

24
24
29
26

29

46
47
48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70
71

72
73

74
75

76
77
78

79
80
81

82
83

84
85

86
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30
28

25

25

23

16
25

28

25

28

30
29

32
29

19
26

21

24
30
31

21

28

25

26

26

28

30
23

22
31

21

21

26

25

26
25

31

18
23

26

25

87
88

89
90
91

92

93

94
95

96
97
98

99
100

101

102
103

104
105

106

107

108

109

110
111

112
113

114
115

116
117
118
119
120

121

122
123

124
125

126

127
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17
24
27

28

22
21

24
16
30
26

26

29

27

20
22
27

32
21

32
17
29

24
33

20
26

26

22
20
21

20
27

17
17
37

18
26

28

28

19
23

16

128

129

130
131

132
133

134
135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152
153

154
155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166
167
168
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25

12
29

14
26

29
31

19
22
23

27

36

16
16
20
33
22

26
33
26

23

31

25

23

19
30
26
23

23

27

11

27

29

23

26
22

20
20
24
26

21

169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181

182
183

184
185

186

187

188

189

190

191

192
193

194
195

196

197

198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209




156

31

15
24
34
17
21

23

16
31

12
31

26

24
24
30
26

22
23

26

21

17
23

22
29

21

20
25

26

25

18
17
13
21

27

18
15
32

19
26
24
27

210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
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23

20
26

25

251
252
253
254

Data Penelitian
SkalaAgreeableness

IndikatorTrust

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60

Jumlah

Trust
ITEM 16

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29
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102
103

104
105

106

107
108

109

110
111

112
113

114
115

116

117
118

119

120

121

122

123

124
125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142

61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79
80

81

82
&3

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

101
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184
185

186

187
188

189

190

191

192
193

194

195

196

197
198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223

224

143

144
145
146
147
148
149
150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165
166
167
168
169
170

171

172
173

174
175
176

177
178
179
180

181

182
183
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240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251

252
253

254

225

226
227
228
229

230
231
232
233
234
235
236
237
238
239

SkalaAgreeableness
Indikator Straight-forwardness
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10
10

11

11

10

10
10

10

11

11

10

10
15
15
10

11

88

&9
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99

100

101

102
103

104
105

106

107

108

109

110
111

112
113

114
115

116
117
118

119

120

121

122
123

124
125

126

127

128

10
12
10

11

13
10

11

13
11

14

10

14
10

11

10
12
10

10

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
&3

84
85
86
&7
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10
11
15

11

11

234
235

236

237

238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248
249
250
251

252
253

254

10
12

12
10
13
13
12
14
12
11
12

11

10

11

12
14
10

15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28

29
30

31

11

12

11
11

13

10

11

12

11

10
13

10

SkalaAgreeableness

Indikator Alturism

Jumla
h

13
11

13
10
11
11

10
11
11

15
10

ITEM

12

Alturism
ITEM

11

ITEM

10

211

212
213

214
215

216
217
218
219
220
221

222
223

224
225

226

227

228
229

230
231

232
233

No.

10

11

12
13
14
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11

12
12
14

14
11
12
10
10
11
10
12
13
12
11
11

11

10

11

12

11

10

10
10

11

10

12

10

73

74
75

76
77

78

79
80
81

82
83

84
85

86
&7
88

89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99

100

101

102
103

104
105

106

107

108

109

110
111

112
113

13
12

10
10

11
12
10
12
11
11

11

12

12
10
13

12

10
11
11

12
10
13
13

12

11
11

10

11

10
10
10
12
13

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
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SkalaAgreeableness

| ITEM5 | ITEM6 |

Indikator: Modesty

Modesty Jumlah

No.
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10

10

10
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42

43

44
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46

47
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50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
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69

70
71

72
73

74
75

76
77
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22

23

24
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26
27
28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
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41
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141
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149
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151
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152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166

167
168

169

170

171

172
173

174
175

176

177
178

179

180
181

182
183

184
185

186

187
188

189
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22

16
19
25

23

20
20
20
22
25

20
25

23

24
23

23

22
24
22
21

22
23

19
22
23

21

24
24
20
25

23

20
23

20
25

25

24
23

23

21

22

190

191

192
193

194
195

196

197
198

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223

224
225

226

227
228

229
230
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24
22
20
23

21

23

22
23

23

19
23

22
22
23

22

19
21

24
22
22
21

23

20
25

231

232
233

234
235

236
237
238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248

249
250
251

252
253

254

Skala Mature Religious Sentiment

Indikator Heuristic

Jumlah

22
20
22
23

19
22
20
23

20
25

21

Heuristic

ITEM 28

ITEM 22

ITEM 21

ITEM 19

ITEM 18

10

11
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25

16
18
22
23

20
22
21

24
25

20
24
22
24
24

18
23

24
23

19
22
21

22
21

23

24
20
23

25

22
23

22
24
25

20
20

21

24

19
22
22

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28
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30

31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
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22
24
22
24
24
22
24
21

20
20

19
21

22
20
22
22
23

24
23

24
23

24
24
20
25

22
24

21

21

21

24
24
24
22
24
23

23

20
21

20

18

53

54
55
56
57
58
59
60

61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
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84
85

86
87
88
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92

93
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20

17
21

24
21

16
20
23

19
22

19
20
22

18
18
20
20
20

18
21

20
22

18
24
24

19
23

25

19
23

20
20
20

19
21

21

24

18
16
21

17

94
95

96

97

98

99
100

101

102
103

104
105
106

107
108
109
110
111

112
113

114
115

116
117
118
119
120

121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134
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23

18
24
23

23

17
21

19
18
23

20
23

24
20
21

17
23

21

21

19
24

19
20
20
20
20

19
23

25

23

22
22
25

17
19
22
20
22
24
24
21

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145
146
147
148

149
150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161

162
163

164
165

166
167
168

169

170

171

172
173

174
175
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25

25

21

19
24
23

21

23

20
23

21

22
22
23

22
20
20
20
24
25

21

22
22
25

17
24
25

21

22

18
21

22

19
19
21

23

20
21

22
25

18

176

177
178
179
180
181
182
183
184
185

186
187
188

189

190

191

192
193

194
195
196

197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216




217

23

21

25

23

20

19
16
21

20
22
20
20
21

20

18
24
22
22
21

24
20
22
24

19
24
21

20
21

22
22
23

22
20
22

19
22
21

21

217
218
219
220
221

222
223
224
225
226
227
228
229

230
231
232
233

234
235
236
237
238

239
240
241
242
243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254

Data Penelitian
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SkalaReligious Knowledge

Jumlah

Indikator: Ideology-Ritual

ITEM 22

ITEM 14

Ideology-Ritual

ITEM 13

ITEM 1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30

31

32
33

34
35

36
37
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38
39

40

41

4

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72

73

74
75

76
77

78
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79

80
81

82
83

84
85

86
87
&8

&9
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99

100
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102
103

104
105

106

107
108

109

110
111

112
113

114
115

116

117
118

119
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120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147
148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160
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161

162
163

164
165

166

167
168

169

170

171

172
173

174
175

176

177
178

179

180
181

182
183

184
185

186

187
188

189

190

191

192
193

194
195

196

197
198

199
200
201
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202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221

222
223

224
225

226

227
228

229

230
231

232
233

234
235

236
237
238

239
240
241

242
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243
244
245
246
247
248
249
250
251

252
253

254

Skala Religious Knowledge
Indikator Social life Humanity

25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

Jumlah

ITEM 21

Social life Humanity

ITEM 19

0.

N

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24




239

92
93

94
95

96
97
98

99

100

101

102
103

104
105

106
107
108

109

110
111

112
113

114
115
116
117
118
119
120

121

122

123

124

125

126

127

128

129

130

131

132

51

52
53
54
55

56
57
58

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69
70

71

72

73

74
75

76
77

78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88

&9
90
91
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175
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179
180
181

182
183

184
185
186

187
188
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190

191

192
193
194
195

196
197
198
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200
201
202
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204
205
206
207
208
209
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211
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213
214

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152
153

154
155

156

157

158

159

160
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162
163

164
165

166

167

168

169

170

171

172
173
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235

236
237
238
239

240
241
242
243
244
245
246
247

248
249
250
251

252
253
254

215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231

232
233

234

Skala Religious Knowledge
Indikator: Consumption-Bussiness

17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33

34

Jumlah

ITEM 23

Consumption-Bussiness

ITEM 15

10
11
12
13
14
15
16
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76
77
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79
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81
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83

84
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86
87
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&9
90
91
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94
95

96
97
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99

100

101

102
103

104
105
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107

108
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110
111

112
113

114
115

116

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75
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158

159

160

161

162
163

164
165

166

167

168

169

170

171

172
173

174
175

176
177

178

179

180
181

182
183

184
185

186

187

188

189

190

191

192
193

194
195

196

197

198

117

118

119

120

121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134

135

136

137

138

139

140

141

142
143

144
145

146

147

148

149

150
151

152

153

154

155

156

157
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227
228
229
230
231

232
233

234
235

236

8]

238

239

240
241

242
243

244
245

246
247
248
249
250
251

259,
253

254

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20

199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225

226

Skala Religious Knowledge
Indikator Marriage-Legal Heir

Jumla
h

ITEM
26

ITEM
11

Marriage-Legal Heir

ITEM
3

No.
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62
63

64
65

66

67

68

69
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71
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74
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21
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24
25
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37
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45
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47
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53
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56
57
58

59
60
61
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139
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236
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241
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245
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196
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46

47
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57
58
59
60
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62
63
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65
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67

68

69

70
71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

&4
&5
86

10

11

12
13

14
15
16
17
18
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20
21

22

23

24
25

26
27
28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40
41

42
43

44
45
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128

129
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134

135

136

137

138

139

140
141

142
143

144
145

146

147
148

149

150
151

152

153

154

155

156

157

158

159

160

161
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164
165

166

167
168
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89
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100

101
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105
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109

110
111

112
113

114
115
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120
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123
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125

126
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227
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245
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248
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250
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Lampiran 4
HASIL ANALISIS SEM

10.45m 1 1 -3 _30

5,52 = 2

S/

ERGE 3

]

SN0

10.08™ >

b =10 . &7

6.14 = 5

b =5 47

8.5z >

13 -5 7

-1

£.43 " =7
14 —--s 13

10.40% X8 VIS |7 12

Chi-Square=207.40, df=113, P-value=0.00000, BMSER=0.037

9

Karena variabel variabel endogen "Religious Knowledge tidak signifikan
karena nilai-t valuenya | 0.52 | < 1.96 maka dikeluarkan dari model di atas dan
didapatkan hasilnya sebagai berikut :



HASIL ANALISIS SEM FIX

1045w #1

962 = X2

TR >3

10.07 >

10 = *5

2]

5,75 #6

7T =X

[}

10.46% it

Chi-Square=209.41, df=114, P-value=0.00000, RMSER=0.038

LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Measurement Equations

Y1 =0.40*Agreeabl, Errorvar.=0.40 , R?=0.29

(0.041)
9.82
Y2 = 1.33*Agreeabl, Errorvar.= 4.08 , R*=0.30
(0.22) (0.42)
6.12 9.74
Y3 = 1.02*Agreeabl, Errorvar.=2.28 , R>=0.31
(0.16) (0.24)
6.20 9.64
Y4 =1.00*Agreeabl, Errorvar.=2.54 , R*?=0.28
(0.17) (0.26)
5.99 9.88
Y5 = 0.62* Agreeabl, Errorvar.= 2.30 , R*?=0.14
(0.13) (0.22)
4.70 10.66
Y6 =0.70*Agreeabl, Errorvar.= 0.94 ,R?=0.34
(0.11) (0.100)
6.36 9.41
Y13 = 3.24*Prejudic, Errorvar.= 13.35, R? = 0.44
(1.37)
9.77
Y14 = 3.39*Prejudic, Errorvar.=2.99 ,R?=0.79
(0.32) (0.73)
10.75 4.13
Y15 =3.90*Prejudic, Errorvar.= 8.31, R? = 0.65
(0.37) (1.17)
10.61 7.11
X1 =0.88*Mature R, Errorvar.=2.75, R>=0.22
(0.12) (0.26)
7.13 10.48
X2 = 1.47*Mature_R, Errorvar.=3.72, R>=0.37
(0.15) (0.39)
9.59 9.62
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3 =.3 g4
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X3 = 1.87*Mature_R, Errorvar.= 6.05, R*=0.37

(0.20) (0.63)
9.55 9.64
X4 =1.20*Mature_R, Errorvar.=3.37 ,R>=0.30
(0.14) (0.33)
8.50 10.07
X5 =1.72*Mature_R, Errorvar.= 1.57 , R* = 0.65
(0.13) (0.26)
13.59 6.10
X6 =1.95*Religiou, Errorvar.=17.91, R>=0.17
(0.43) (2.04)
4.52 8.78
X7 =2.13*Religiou, Errorvar.= 9.68 , R? = 0.32
(0.40) (1.68)
531 577
X8 = 0.99*Religiou, Errorvar.= 13.65, R = 0.067
(0.34) (1.30)
291 10.46

Structural Equations

Prejudic = - 0.61*Agreeabl + 0.33*Mature_R - 0.48*Religiou, Errorvar.= 0.55 , R = 0.45
(0.15) 0.13) (0.11) (0.14)
-4.08 2.61 -4.58 4.02

Agreeabl = 0.67*Mature R, Errorvar.=0.56 , R =0.44
(0.10) (0.15)
6.38 3.60

Reduced Form Equations

Prejudic = - 0.079*Mature R - 0.48*Religiou, Errorvar.= 0.76, R = 0.24
(0.079) (0.11)
-1.00 -4.58

Agreeabl = 0.67*Mature_R + 0.0*Religiou, Errorvar.= 0.56, R = 0.44
(0.10)
6.38

Correlation Matrix of Independent Variables

Mature_R Religiou
Mature_R 1.00
Religiou  -0.03  1.00

(0.11)
-0.29

Covariance Matrix of Latent Variables

Prejudic Agreeabl Mature R Religiou

Prejudic 1.00

Agreeabl  -0.38 1.00

Mature R -0.06  0.67 1.00
Religiou -0.48 -0.02 -0.03 1.00

Goodness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 114
Minimum Fit Function Chi-Square = 207.59 (P = 0.00)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Square = 209.41 (P = 0.00)
Estimated Non-centrality Parameter (NCP) = 95.41
90 Percent Confidence Interval for NCP = (58.66 ; 139.99)

Minimum Fit Function Value = 0.82
Population Discrepancy Function Value (F0) = 0.38
90 Percent Confidence Interval for FO = (0.23 ; 0.55)
Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) = 0.058



260

90 Percent Confidence Interval for RMSEA = (0.045 ; 0.070)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA < 0.05) =0.15

Expected Cross-Validation Index (ECVI) = 1.14
90 Percent Confidence Interval for ECVI = (0.99 ; 1.31)
ECVI for Saturated Model = 1.21
ECVI for Independence Model = 6.69

Chi-Square for Independence Model with 136 Degrees of Freedom = 1657.61
Independence AIC = 1691.61
Model AIC = 287.41
Saturated AIC = 306.00
Independence CAIC = 1768.75
Model CAIC = 464.36
Saturated CAIC = 1000.21

Normed Fit Index (NFI) = 0.87
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.93
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = 0.73
Comparative Fit Index (CFI) = 0.94
Incremental Fit Index (IFT) = 0.94
Relative Fit Index (RFI)=0.85

Critical N (CN) = 186.30

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.52
Standardized RMR = 0.059
Goodness of Fit Index (GFI) = 0.91
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.88
Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.68

The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance
Between and Decrease in Chi-Square New Estimate

Y2 Y1 24.1 0.47
Y5 Y2 8.7 -0.64
X1 Y5 16.2 -0.67
X4 X1 8.3 0.61

X4 X3 10.6 -1.10
X6 Y13 9.2 -3.31

Hasil Uji Kesesuaian model

Uji kesesuaian model antara kriteria penerimaan model dan data empiris
perlu dilakukan. Rancangan model Prejudice telah dibuat sebagaimana dapat
dilihat pada Gambar rancangan model lengkap dengan kriteria penerimaan model.
Hasil pengukuran model juga sudah dapat dilihat pada Gambar A. Jika hasil
pengukuran (berdasar data empiris) sesuai dengan kriteria penerimaan model,
maka model dianggap fit atau cocok dengan data empiris. Tabel 1. di bawah ini

menggambarkan kriteria dan sejauh mana pemenuhan kriteria penerimaan model.

Tabel 2. Perbandingan Kriteria Penerimaan Model dan Data Empiris
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No | Kriteria Nilai Kritis Hasil Model Evaluasi | Interpretasi
Kai- < 3 kali DF 209.41 Tidak
1 | kuadrat atau p > 0.05 (P=0.000) terpenuhi
2 | RMSEA <0,08 0.058 Terpenuhi
3 | GFI > 0,80 0.91 Terpenuhi Fit
4 | AGFI > 0,80 0.88 Terpenuhi
5 | NFI > 0,80 0.87 Terpenuhi
6 | CFI > 0,80 0.94 Terpenuhi

Tabel 2. menunjukkan bahwa kriteria penerimaan model sudah terpenuhi.

Dengan demikian, rancangan model yang diajukan dalam Gambar di atas sesuai

dengan data empiris.

Gambar Model Alternatif 3 di atas secara jelas menunjukkan bahwa model

keseluruhan Prejudice bersifat fit atau didukung oleh data empiris dilihat dari nilai

(RMSE = 0.058). Gambar di atas menunjukkan secara jelas bahwa:

1. Hanya satu variabel terikat/endogen Agreeableness dengan (muatan faktor -

4.08) memiliki peranan yang yang berpengaruh secara absolut dalam

menyumbang Prejudice.

2. Hanya satu variabel bebas/eksogen Religious Knowledge dengan (muatan

faktor -4.58) memiliki peranan yang yang berpengaruh secara absolut dalam

menyumbang Prejudice.

3. Pada variabel bebas, variabel Mature Religious dengan (muatan faktor 6.38)

memiliki peranan dalam memengaruhi Agreeableness.

4. Pada variabel bebas, variabel Mature Religious dengan (muatan faktor 2.61)

memiliki peranan dalam memengaruhi Prejudice.
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Hasil muatan faktor, t value, dan signifikansi terkait dengan hasil
penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. Koefisien Pengaruh antar Variabel Penelitian pada Seluruh Subjek

No Relasi Koefisien Pengaruh t-value
R?)

1 | Agreeableness — Prejudice 0.45 -4.08
Mature Religious — 0.44 6.38
Agreeableness

3 | Mature Religious — Prejudice 0.45 2.61

4 | Religious Knowledge — 0.45 -4.58
Prejudice

Hasil lainnya yang menarik dicermati dari Gambar Model Alternatif satu

adalah sebagai berikut:

1. Di antara lima variabel indikator Mature Religious, yang peranannya paling
besar yang dapat dilihat dari muatan faktornya dengan urutan dimensi
heuristic (muatan faktor = 13.59), dynamic (muatan faktor = 9.55), moral
consistence (muatan faktor = 9.59), comprehensive integrative (muatan faktor
= 8.50), dan differentiation (muatan faktor = 7.13).

2. Dari tiga variabel indikator yang signifikan Religious Knowledge, yang
peranannya paling besar yang dapat dilihat dari muatan faktornya dengan
urutan dimensi social life humanity (muatan faktor = 5.31), ideology ritual
(muatan faktor = 4.52), consumption business (muatan faktor = 2.91).

3. Di antara enam variabel indikator Agreeableness, yang peranannya paling
besar yang dapat dilihat dari muatan faktornya dengan urutan dimensi Tender-

mindedness (muatan faktor = 6.36), Altruism (muatan faktor = 6.20),
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Straightforwardness (muatan faktor = 6.12), Compliance (muatan faktor =
5.99), modesty (muatan faktor = 4.70) dan Trust (muatan faktor = 0.00).

. Dari tiga variabel indikator Prejudice, yang peranannya paling besar dapat
dilihat dari muatan faktornya dengan urutan affective (muatan faktor = 10.75),
conative (muatan faktor = 10.61), dan cognitive hanya punya parameter

estimasi dengan (muatan faktor = 0.00) atau tidak perlu terlalu diperhatikan.
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